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BAB V PENUTUP 

A. Simpulan 

Pada penciptaan karya fotografi ini memperlihatkan penerapan gaya still 

life pada fotografi produk kerajinan alat dapur kayu Jepara yang dilakukan melalui 

pemilihan objek, pengaturan komposisi, pencahayaan, serta penggunaan rempah-

rempah sebagai elemen pendukung visual. Pemilihan objek dilakukan dengan 

mempertimbangkan bentuk, tekstur, dan karakter kayu agar terlihat menarik saat 

pemotretan. Penataan komposisi digunakan untuk menciptakan visual antara 

objek utama dan elemen pendukung seimbang sehingga perhatian tetap terfokus 

pada produk. Pencahayaan digunakan untuk menampilkan detail tekstur, warna, 

dan dimensi pada alat dapur kayu agar terlihat lebih menarik dan terkesan natural. 

Selain itu, penggunaan rempah-rempah sebagai elemen pendukung membantu 

memperkuat narasi contohnya adalah penggambaran fungsi dan alat ukur skala 

dari alat dapur secara tidak langsung pada foto. 

Berdasarkan hasil penciptaan karya penggunaan komposisi yang 

sederhana lebih memudahkan dalam penyusunan konsep visual secara 

keseluruhan. Komposisi yang sederhana membantu memperjelas fokus pada 

objek utama, yaitu kerajinan alat dapur kayu Jepara, sehingga karakter bentuk, 

tekstur, dan detail produk dapat terlihat lebih optimal. Juga pada setiap produk 

kayu memiliki karakteristik yang berbeda, terutama pada, tekstur, pola, dan 

bentuk permukaan, sehingga hal tersebut berpengaruh terhadap pencahayaan yang 

digunakan pada masing-masing objek. Penerapan gaya still life dalam fotografi 

produk mampu menampilkan kerajinan alat dapur kayu Jepara secara lebih estetis 
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sekaligus informatif, sedangkan penggunaan rempah-rempah sebagai elemen 

pendukung tidak hanya mempercantik komposisi visual, tetapi juga memperkuat 

konteks penggunaan produk dan membangun narasi fungsi alat dapur dalam 

kehidupan sehari-hari. 

B. Saran 

Penciptaan karya fotografi ini membahas mengenai kerajinan alat dapur 

kayu dari Jepara, dan juga kota Jepara memang dikenal dengan kerajinan kayunya 

sehingga untuk penelitian atau penciptaan karya selanjutnya, hal ini bisa 

dipertimbangkan untuk dapat lebih mengarah pada sudut pandang budaya, tradisi, 

dan nilai sosialnya melalui fotografi sebagai medianya, Selain itu, eksplorasi 

visual terhadap proses atau penggunaan elemen pendukung tradisional lainnya 

dapat menjadi pendekatan yang cukup menarik. 

Oleh sebab itu pencipta karya selanjutnya yang ingin melanjutkan 

pembahasan mengenai kerajinan alat dapur kayu Jepara atau Kerajinan kayu 

tradisional yang ada di Jepara diharapkan bisa lebih mendalami proses pembuatan 

kerajinan untuk memperoleh wawasan yang lebih luas mengenai karakter, fungsi, 

serta nilai yang terdapat pada kerajinan kayu tradisional. Untuk pada saat 

pemotretan ada baiknya untuk mempersiapkan dan mengecek ulang seperti alat 

dan bahan yang dibutuhkan pada proses pemotretan.  
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